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ABSTRACT 

The number of farmers that continues to decline is one of the problems that occur in the agricultural sector. 
The interest to become a farmer or business actor in agriculture, especially for the younger generation also 
tends to decline. They perceive that it is more tiring to work in the agricultural sector because they work 
outdoors. By administering a survey to 63 members of Komunitas Petani Muda Indonesia, this research 
aimed to determine the opinions of the younger generation about organic farming and their impact on 
entrepreneurial goals. The technique of collecting samples employs probability sampling, descriptive 
analysis, and SEM-PLS. The results show that the knowledge and positive views about organic farming 
affect the interest in entrepreneurship, However, their interest in organic farming tends to be low. Several 
factors contribute to this, including the fact that many individuals who do not understand organic products 
equate the price of organic products with conventional agricultural products and the difficulty of 
marketing organic products. The conclusion is that perception influences the desire of young people to 
become entrepreneurs. 
 
Keywords: entrepreneur, interest, organic farming, SEM-PLS 

 
ABSTRAK 

Jumlah petani yang terus menurun menjadi salah satu masalah yang terjadi pada sektor pertanian. 
Keinginan untuk menjadi petani atau pengusaha di bidang pertanian, khususnya di kalangan penduduk 
muda cenderung menurun pula. Generasi muda percaya bahwa pekerjaan pertanian lebih melelahkan 
karena dilakukan di luar. Dengan menggunakan survei terhadap 63 anggota Komunitas Petani Muda 
Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi generasi muda tentang pertanian organik 
dan pengaruhnya terhadap minat wirausaha. Pengambilan sampel menggunakan probability sampling 
dan analisis data menggunakan analisis deskriptif dan SEM-PLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengetahuan dan pandangan positif tentang pertanian organik yang dimiliki oleh generasi muda 
mempengaruhi minat mereka untuk berwirausaha, namun minat terhadap pertanian organik cenderung 
rendah. Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya minat generasi muda terhadap pertanian 
organik antara lain masih banyaknya masyarakat yang belum memahami organik dan menyamakan 
harga produk organik dengan produk pertanian konvensional, serta pemasaran produk organik. 
Hasilnya minat generasi muda terhadap bisnis pertanian organik dipengaruhi oleh persepsi. 
 
Kata Kunci : minat, pertanian organik, SEM-PLS, wirausaha 

 
 

PENDAHULUAN 
Kelompok demografi berusia 40 tahun ke 

atas mendominasi angkatan kerja pertanian dan 
wirausaha pertanian. Hal ini sejalan dengan pene-
litian Susilowati (2016) tentang fenomena pe-
nuaan petani dan konsekuensinya bagi pemba-
ngunan pertanian. Ada laporan bahwa rata-rata 
umur petani bertambah (jumlah petani muda 
semakin berkurang). Hal ini disebabkan oleh 

profesi petani yang kurang baik, kurangnya kepe-
milikan tanah, dan pendapatan yang tidak mena-
rik bagi kaum muda. Banyak alasan yang menjadi-
kan para pemuda di desa enggan menggeluti 
pertanian, banyak dari mereka yang menjadi 
petani hanya karena paksaan atau tidak memiliki 
pilihan lain. Hal ini menimbulkan permasalahan 
baru yaitu populasi petani yang semakin menua. 
Selain itu pertanian di Indonesia sendiri masih 
memiliki beberapa masalah yang serius, Industri 
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pertanian Indonesia menghadapi sejumlah tan-
tangan yang signifikan, antara lain memburuknya 
agroekosistem, stagnasi produktivitas, pening-
katan barang impor, dan penurunan jumlah petani 
muda. (KRKP 2015).  

 

 
Gambar 1. Jumlah Petani Menurut Kelompok 

Umur Tahun 2013 dan 2018 
 

Pada tahun 2013 jumlah petani di dominasi 
oleh kelompok petani umur lebih dari 55 tahun 
sebanyak 9.881.992 juta petani, sedangkan jumlah 
petani umur 25-34 tahun hanya 4.519.736. Hal 
yang sama terjadi pada tahun 2018 dimana jumlah 
petani di dominasi oleh kelompok petani umur 
lebih dari 55 tahun, namun permasalahannya ada-
lah terjadi penurunan jumlah petani muda pada 
tahun 2013 ke 2018, sedangkan jumlah petani tua 
pada tahun 2013 ke 2018 mengalami kenaikan.  

Pertanian organik (Organic Farming) ada-
lah sistem pertanian yang mempromosikan kese-
hatan tanaman dan tanah melalui penggunaan 
bahan organik atau alami sebagai input dan 
menghindari pupuk dan pestisida kimia, kecuali 
yang disetujui (IASA 1990). Keuntungan sosial 
ekonomi dari produksi pertanian organik harus 
dibagi secara adil antara petani, pedagang, dan 
konsumen (Pierrot 1991). Pertanian organik juga 
mencoba untuk memperbaiki siklus biologis 
dengan memasukkan tanah, flora, mikroorganis-
me, dan fauna, meningkatkan dan melestarikan 
kesuburan tanah, dan menangani implikasi sosial-
ekologis yang lebih besar. 

Minat generasi muda terhadap pertanian 
mulai meningkat, dilihat dari program yang di-
keluarkan oleh pemerintah Provinsi Jawa Barat 
yang saat ini memfasilitasi generasi muda dengan 
minat terhadap pertanian untuk bisa terjun 
langsung di dalam sektor pertanian melalui 
program petani milenial dengan target 1 juta 

generasi muda dapat berpartisipasi sebagai agen 
perubahan dalam sektor pertanian. Hingga saat ini 
terdapat 1.347 petani milenial yang telah di ina-
gurasi dengan total 7.606 jumlah petani milenial 
yang aktif. Dari jumlah petani milenial yang aktif 
sebanyak 949 petani ternyata berasal dari petani 
komoditas padi (Biro 2023) namun dari jumlah 
tersebut minat generasi muda terhadap pertanian 
organik masih sedikit, khususnya beras organik 
sebagai bagian dari pertanian ramah lingkungan, 
akses sumber daya organik, khususnya pupuk 
organik dan insektisida hayati, masih menjadi tan-
tangan, minat generasi muda pada sarana produk-
si pertanian organik menunjukan hasil rata-rata 
2,45 dan nilai persentasenya 61,25% ; 2,47 atau 
nilai persentasenya 61,82% untuk budidaya dan 
2,46 dengan persentase 61,45% untuk pemasaran, 
nilai tersebut termasuk kategori kurang minat 
(Farmia 2020). Bagi petani yang sudah bergan-
tung pada pertanian konvensional, pertanian 
organik bersifat kompleks, mahal, dan padat karya 
sehingga tidak efisien (Insani et al. 2018). 
Werebinan et al. (2018) menyoroti bahwa gene-
rasi muda menganggap bekerja di sektor perta-
nian lebih melelahkan daripada pekerjaan non-
pertanian. Ini karena petani di bidang pertanian 
bekerja di luar dalam cuaca panas atau basah, dan 
tugas mereka membutuhkan tenaga kerja. yang 
utama. Generasi muda memiliki pandangan yang 
terbatas mengenai pertanian organik, dan kurang-
nya antusiasme mereka untuk terlibat aktif di 
bidang pertanian organik menyebabkan jumlah 
petani organik tidak bertambah. 

Sistem budidaya organik memang belum 
banyak diketahui dan diterapkan, padahal sistem 
budidaya ini selain mempertimbangan aspek 
kesehatan juga sangat memungkinkan untuk 
menghasilkan hasil budidaya yang hampir sama 
dengan sistem konvensional, selain itu menurut  
(Arimurti et al. 2021) bahwa permintaan produk 
organik akan meningkat mengingat bahwa banyak 
konsumen yang khawatir terhadap masalah ling-
kungan dan kesehatan. Sejalan dengan penelitian 
(Arifin et al. 2021) bahwa di Indonesia sendiri 
peningkatan permintaan makanan organik men-
capai 15-20%. Dalam perkembangannya di Indo-
nesia, pertanian organik tumbuh dengan sangat 
berfluktuasi dan tidak terlepas dari bermacam 
kendala yang ada. Selain itu, salah satu masalah 
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paling signifikan dalam sektor pertanian adalah 
terus menurunnya jumlah petani. Era demografi 
yang terjadi pada saat ini membuat miris karena 
terjadi penurunan di kalangan kelompok tani 
muda (Lovitasari et al. 2017). Fahrani (2009) 
menemukan bahwa minat generasi muda untuk 
menjadi petani atau pelaku usaha di bidang 
pertanian juga cenderung menurun. Farmia 
(2020) menyatakan bahwa alasan generasi muda 
tidak tertarik untuk menjadi petani adalah mereka 
beranggapan bahwa pertanian merupakan peker-
jaan yang kotor dengan tanah, melelahkan dan 
belum dapat menjanjikan pendapatan yang pasti. 
Walaupun sistem pertanian organik telah lama 
diperkenalkan secara global, namun pemba-
ngunan di negara berkembang termasuk di Indo-
nesia relatif lambat, banyak faktor yang menjadi 
kendala dan tantangan dalam menerapkan sistem 
pertanian organik, baik dari aspek kebijakan 
maupun kesadaran masyarakat (Fuady et al.2021).  

Persepsi atau pandangan generasi muda 
tentang pertanian organik menjadi penting untuk 
diteliti, berkaitan dengan rendahnya minat gene-
rasi muda untuk menjadi petani dan rendahnya 
pengetahuan masyarakat tentang pertanian orga-
nik. Wirausahawan di Indonesia tergolong relatif 
rendah, menurut Sekretaris Kementerian Kopera-
si dan Usaha Kecil Menengah menginformasikan 
bahwa rasio kewirausahaan di Indonesia saat ini 
hanya 3,47%. Target rasio kewirausahaan di 
Indonesia untuk tahun 2021 adalah 3,55% dan 
3,94% pada tahun 2024, untuk bisa menjadi 
negara maju minimal tingkat kewirausahaan sua-
tu negara harus mencapai 4%. Rendahnya rasio 
kewirausahaan ini disebabkan oleh banyak faktor, 
salah satunya yaitu rendahnya minat untuk ber-
wirausaha, khususnya pada sektor pertanian. 
Penelitian yang dilakukan oleh KRKP (2015) 
melaporkan bahwa generasi muda saat ini kurang 

tertarik dengan bidang pertanian. Meskipun 
generasi muda menaruh minat untuk menjadi 
petani, hal itu tidak menjamin keputusan mereka 
untuk menjadi petani. Sehingga muncul pertanya-
an dalam penelitian ini yaitu, bagaimana persepsi 
generasi muda tentang pertanian organik dan 
apakah persepsi tersebut berpengaruh terhadap 
minat generasi muda untuk berwirausaha perta-
nian organik, dengan tujuan penelitian untuk 
mengidentifikasi persepsi generasi muda tentang 
pertanian organik dan menganalisis pengaruh 
persepsi terhadap minat generasi muda untuk 
berwirausaha pertanian organik. 

 
METODE 

Penelitian berupa survey dengan meng-
gunakan media kuesioner online berupa Google 
Form. Data yang digunakan berupa data kualitatif 
dan kuantitatif yang diperoleh dari sumber data 
primer dan sekunder. Teknik penentuan sampel 
yaitu probability sampling Menurut Sugiyono 
(2016) probability sampling yakni teknik pe-
ngambilan sampel yang memberikan kesamaan 
peluang untuk setiap unsur (anggota) populasi 
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Komunitas Petani 
Muda Indonesia dengan jumlah anggota sebanyak 
232 orang. Metode pengumpulan sampel menggu-
nakan simple random sampling dengan persya-
ratan minimal ukuran sampel yang digunakan 
pada PLS-SEM menurut Chin (2000) adalah 30-
100 ukuran sampel. Penelitian kali ini memiliki 7 
buah variabel indikator, dengan mengikuti aturan 
poin di atas, besarnya sampel antara 35-70 ukuran 
sampel, jika mengacu kepada aturan PLS yaitu 
jumlah sampel minimal 30-100 ukuran sampel 
maka penulis memutuskan akan mengambil 
sampel sebanyak 63 (7 kali 9) atau dengan kata 

Tabel 1. Variabel dan Indikator Penelitian 
Dimensi Definisi Indikator Kode 

Persepsi 
 

Pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-
hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 
informasi dan menafsirkan pesan (Rakhmat, 2005) 

Pengetahuan 
Pandangan 

X11 
X12 

Norma Subjektif Fungsi dari keyakinan seseorang yang diperoleh dari 
pandangan orang-orang lain yang berhubungan 
dengannya (Ajzen, 2005) 

Keyakinan 
Harapan 

X21 
X22 

Minat Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang 
menyuruh (Djali, 2007) 

Ketertarikan 
Kesukaan 
Sikap 

Y11 
Y12 
Y13 
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lain jumlah responden dalam penelitian yaitu 
sebanyak 63 responden untuk mengantisipasi 
terambilnya sampel yang tidak valid.    

Dalam penelitian ini, data yang didapat dari 
hasil pengumpulan data akan diolah mengguna-
kan software Microsoft Excel, SMARTPLS 3.0 yang 
kemudian diolah menggunakan analisis Structural 
Equation Modeling berbasis Partial Least Square 
(SEM-PLS). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
KARAKTERISTIK RESPONDEN  

Indikator dalam karakteristik responden 
pada penelitian ini antara lain adalah usia, jenis 
kelamin dan pendidikan terakhir pada 63 respon-
den.  Rata-rata usia responden adalah 27 tahun 
dengan mayoritas berjenis kelamin laki laki. Ang-
ka ini menunjukan bahwa anggota Komunitas 
Petani Muda Indonesia relatif tergolong usia muda 
dan produktif, sesuai dengan nama dari komu-
nitas ini yang menargetkan para petani muda di 
Indonesia sebagai anggotanya dan sesuai dengan 
karakteristik responden pada penelitian ini yaitu 
generasi muda. Responden yang menempuh 
pendidikan terakhir S1 memiliki jumlah paling 
banyak yaitu 36 responden. Pendidikan terakhir 
ini penting diketahui karena berhubungan dengan 
pengetahuan dan pemahaman responden, pendi-
dikan merupakan salah satu sumber dari pengeta-
huan. Serupa dengan penelitian (Maulina et al. 
2021) bahwa tingkat pendidikan mempengaruhi 
keputusan dalam memilih jenis lembaga kredit.  

 
KARAKTERISTIK USAHA  

Sebagian besar anggota Komunitas Petani 
Muda Indonesia yang menjadi responden pernah 
mengelola usaha di bidang pertanian dan memulai 
usaha tersebut pada usia muda, dari 63 responden, 
sebanyak 54 orang di antaranya telah mengelola 
usaha pertanian, namun mayoritas responden me-
ngelola usaha tersebut masih dengan mengguna-
kan sistem pertanian konvensional, hanya bebe-
rapa responden yang telah menerapkan sistem 
pertanian organik pada usahanya, responden pa-
ling banyak mulai menjalankan usaha di rentang 
usia 21-26 tahun yaitu sebanyak 32 responden, 
rata-rata usia responden mulai menjalankan 
usaha adalah di usia 23 tahun.  

 

PERILAKU KONSUMSI RESPONDEN 
TERHADAP PRODUK ORGANIK  

Persepsi mengenai pertanian organik salah 
satunya dapat terlihat dari perilaku konsumsi dan 
informasi yang didapat oleh responden terhadap 
pertanian organik. Perilaku konsumsi dapat men-
cerminkan ketertarikan responden terhadap pro-
duk organik. Hasil dapat dilihat pada tabel 2 yang 
menunjukan bahwa produk organik kini banyak 
digemari dan di konsumsi oleh masyarakat de-
ngan alasan baik untuk kesehatan dan bergizi 

 
Tabel 2. Perilaku Konsumsi Responden 

terhadap Produk Organik 

Indikator Jumlah 
(n) 

Persen-
tase 

Apakah anda pernah 
mengkonsumsi produk 
organik 
- Pernah 
- Tidak pernah 

 
 
 

62 
1 

 
 
 

98,41 
1,58 

Apa alasan anda untuk 
mengkonsumsi produk 
organik 
- Bebas pestisida 
- Baik untuk 

kesehatan dan 
bergizi 

- Dapat menjaga 
lingkungan 

- Rasa lebih enak 
- Lainnya  

 
 
 

16 
29 

 
 

9 
 

3 
5 

 
 
 

25,80 
46,77 

 
 

14,51 
 

4,83 
8,06 

 
PERSEPSI RESPONDEN TENTANG PERTANIAN 
ORGANIK 

Berdasarkan hasil survey kepada 63 res-
ponden yang ditampilkan pada tabel 3. Menun-
jukan bahwa 57,14% responden sangat setuju dan 
39,7% setuju bahwa sistem pertanian organik 
ramah lingkungan dan berkelanjutan, selanjutkan 
50,8% responden sangat setuju dan 44,4% setuju 
produk pertanian organik memberikan lebih ba-
nyak manfaat bagi kesehatan, kemudian pema-
haman responden tentang perlunya label atau 
sertifikasi terhadap produk pertanian organik, 
44,4% responden menyatakan sangat setuju dan 
49,2% setuju. Terakhir yaitu pemahaman respon-
den mengenai prospek pertanian organik di 
Indonesia yang harus lebih di kembangkan, 50,8% 
menyatakan sangat setuju dan 42,8% menyatakan 
setuju. Persepsi tersebut ternyata berpengaruh 
terhadap minat responden untuk berwirausaha 
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pertanian organik sebanyak 49,2% responden 
setuju bahwa mereka tertarik untuk menjadi 
seorang wirausaha pertanian organik. 

 
Tabel 3.  Pemahaman Responden tentang 

Pertanian Organik 
Pernyataan Setuju Sangat Setuju 

 n % n % 
Pengertian sistem 
pertanian organik 
yang ramah 
lingkungan dan 
berkelanjutan 

25 39,68 36 57,14 

Produk pertanian 
organik 
memberikan 
lebih banyak 
manfaat bagi 
kesehatan 

28 44,44 32 50,79 

Produk pertanian 
organik perlu 
diberi label atau 
sertifikasi untuk 
mengetahui 
keasliannya 

31 49,20 28 44,44 

Sistem pertanian 
organik di 
Indonesia harus 
lebih di 
kembangkan 

27 42,85 32 50,79 

 
Persepsi generasi muda tentang pertanian 

organik pada penelitian ini menunjukan hasil yang 
baik, hampir seluruh responden memiliki penge-
tahuan dan pandangan yang baik terhadap per-
tanian organik, didukung dengan norma subjektif 
yang baik. Bagi seorang wirausaha dengan mem-
perbanyak pengetahuan dapat meningkatkan ke-
mampuannya dalam melihat suatu peluang. Hal ini 
selaras dengan teori mengenai sumber daya 
manusia yang disampaikan oleh (Becker, 1964; 
Schlutz, 1959) dalam (Tang, 2009) bahwa penge-
tahuan meningkatkan kemampuan kognitif indivi-
du yang mengarah kepada aktivitas potensial yang 
lebih produktif dan efisien. Dalam teori ini pendi-
dikan, pengalaman, dan keterampilan merupakan 
sumber dari pengetahuan dan dapat meningkat-
kan kepekaan dalam berbisnis. Salah satu karakte-
ristik responden dalam penelitian ini adalah pen-
didikan terakhir, mayoritas responden (57,14%) 
menempuh pendidikan terakhir sarjana (S1), ke-
mudian pada karakteristik usaha hampir seluruh 
responden (85,71%) pernah atau sedang menja-
lankan suatu usaha, yang artinya responden terse-
but telah memiliki pengalaman berusaha dan 

pendidikan yang baik dan cukup.  Seperti yang di-
sampaikan dalam teori sumber daya manusia 
bahwa pendidikan dan pengalaman merupakan 
sumber dari pengetahuan, dengan semakin ba-
nyaknya pengetahuan yang dimiliki responden 
tersebut maka akan meningkat pula kemam-
puannya dalam melihat suatu peluang khususnya 
dalam berwirausaha.  

 
PENGARUH PERSEPSI TERHADAP MINAT 
BERWIRAUSAHA  
Model Pengukuran (Outer Model) 

Penilaian terhadap model pengukuran 
(outer model), yang sering dikenal dengan uji 
validitas konstruk, merupakan langkah awal 
dalam proses evaluasi model. Dalam PLS-SEM, 
pengujian validitas konstruk terdiri dari validitas 
konvergen dan diskriminan.  

 
Validitas Konvergen  

Validitas konvergen bertujuan untuk meni-
lai validitas setiap keterkaitan antara indikator 
dan konstruk atau variabel laten. Nilai loading 
factor dan nilai average variance extract (AVE) 
diperiksa pada langkah ini. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Output Path Model Akhir 

 
Gambar 2 menunjukan model akhir setelah 

dilakukannya eliminasi pada indikator yang tidak 
memenuhi syarat, sehingga keseluruhan indikator 
untuk dimensi persepsi, norma subjektif dan 
minat sudah memiliki nilai loading factor di atas 
0,7. Pada variabel persepsi, tidak ada indikator 
yang di eliminasi sehingga indikator yang diguna-
kan tetap yaitu X11 (pengetahuan) dengan nilai 
0,901 dan X12 (pandangan) dengan nilai 0,839. 
Selanjutnya variabel norma subjektif juga tidak 
ada yang di eliminasi sehingga indikator yang di-
gunakan tetap sama yaitu X21 (keyakinan) dengan 
nilai 0,813 dan X22 (harapan) dengan nilai 0,880. 
Terakhir yaitu variabel minat, indikator Y13 (si-
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kap) dieliminasi karena nilai loading factor tidak 
memenuhi syarat atau kurang dari 0,7 sehingga 
indikator yang digunakan adalah Y11 (keterta-
rikan) dengan nilai 0,883 dan Y12 (kesukaan) de-
ngan nilai 0,843. Dengan demikian mengindikasi-
kan bahwa indikator-indikator tersebut terkate-
gori valid dan memiliki tingkat validitas yang 
tinggi. Tabel 4 menunjukkan bahwa ketiga kons-
truksi tersebut memiliki nilai AVE > 0,5, yang 
menunjukkan bahwa konstruksi tersebut valid. 

 
Tabel 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Dimensi AVE 
Persepsi 0,758 
Norma Subjektif 0,718 
Minat 0,745 

 
Validitas Diskriminan 

Untuk menguji validitas diskriminan adalah 
dengan melihat nilai cross loading. Nilai ini untuk 
setiap variabel harus lebih besar dari 0,70 (ghozali 
&Latan, 2015). Berdasarkan hasil tabel 5 dapat 
dilihat bahwa nilai cross loading pada masing-
masing variabel laten tujuan lebih besar daripada 
nilai cross loading variabel laten lainnya, maka 
dapat dikatakan bahwa model telah memenuhi 
syarat.  

 
Tabel 5. Nilai Cross Loading  

 Minat Norma 
Subjektif Persepsi 

X11 0,525 0,548 0,901 
X12 0,419 0,504 0,839 
X21 0,396 0,813 0,517 
X22 0,485 0,880 0,512 
Y11 0,883 0,480 0,502 
Y12 0,843 0,420 0,440 

 
Uji Reliabilitas 

Nilai composite reliability harus lebih dari 
0,70 agar dapat mengukur kehandalan suatu 
konstruk. Tabel 6 menampilkan nilai keter-
gantungan untuk seluruh penyelidikan. Seluruh 
nilai composite reliability pada tabel 6 > 0,70, 
maka dapat dinyatakan bahwa konstruk persepsi, 
norma subyektif, dan kepentingan sudah memiliki 
reliabilitas yang kuat atau tergolong dapat 
dipercaya.  

 
 
 

Tabel 6. Nilai Composite Reliability  
Dimensi Composite Reliability 
Persepsi 0,862 
Norma Subjektif 0,836 
Minat 0,854 

 
Model Struktural (Inner Model) 

Penilaian analisis SEM-PLS tahap kedua 
adalah evaluasi model struktural (inner model). 
Beberapa komponen model struktural berfungsi 
sebagai kriteria evaluasi, termasuk R-square dan 
pentingnya nilai koefisien jalur.  Teknik pengujian 
model struktural yang pertama adalah Melihat be-
sar kecilnya nilai R-square yang digunakan untuk 
menilai besarnya variansi perubahan variabel 
independen terhadap variabel dependen, tujuan-
nya adalah untuk mengetahui sejauh mana pe-
ngaruh variabel laten independen (X) terhadap 
variabel laten dependen ( Y). Analisis Tabel 7 
menunjukkan bahwa nilai R-Square untuk setiap 
konstruk yaitu konstruk minat sebesar 0,358 yang 
menunjukkan bahwa variabel persepsi dapat 
menjelaskan variabilitas minat dan norma subjek-
tif dalam model adalah sebesar 35,8% dan 64,2% 
lainnya dijelaskan oleh dimensi lain diluar model. 
Dengan nilai R-square sebesar 35,8% maka dapat 
dijelaskan bahwa persepsi dan norma subjektif 
secara serentak mempengaruhi minat dan 
termasuk dalam kategori model moderat. 

 
Tabel 7. Nilai R Square  

Dimensi R-Square R-Square Adjusted 
Minat 0,358 0,353 

 
Untuk menilai tingkat signifikansi penga-

ruh persepsi dan norma subjektif mengamati nilai 
koefisien rute dari hasil pengujian partial least 
square (PLS) dengan menggunakan perhitungan 
bootstrapping. Hasil uji bootstrapping dapat di-
lihat pada tabel 8. Berdasarkan hasil analisis me-
nunjukan bahwa persepsi ternyata berpengaruh 
positif signifikan pada minat yang ditunjukan 
dengan koefisien parameter sebesar 0,364, kemu-
dian norma subjektif juga berpengaruh positif sig-
nifikan pada minat yang ditunjukan dengan 
koefisien parameter sebesar 0,303. Dari hasil 
tersebut menunjukan bahwa variabel persepsi 
dan variabel norma subjektif merupakan variabel 
yang sangat berpengaruh terhadap minat. Sema-
kin kuat persepsi seseorang terhadap pertanian 
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organik yang dapat dilihat melalui pengetahuan 
dan pandangan mereka didukung dengan semakin 
kuat pengaruh norma subjektif berupa keyakinan 
dan harapan seseorang maka semakin kuat juga 
minat mereka untuk berwirausaha pertanian 
organik yang ditunjukan dengan ketertarikan, 
kesukaan dan sikap mereka terhadap pertanian 
organik.  

Pada pengujian selanjutnya, hipotesis diuji 
dengan memeriksa nilai T-statistik. Dengan ting-
kat signifikansi 5%, nilai signifikansi yang diguna-
kan adalah 1,96.  Jika nilai T-statistik < nilai T tabel 
α = 5% (1,96) maka hipotesis ditolak dan apabila 
nilai T statistik > dari nilai T Tabel α = 5% (1,96) 
maka hipotesis diterima. Dalam penelitian ini ter-
dapat dua hipotesis yaitu persepsi mempengaruhi 
minat, dan norma subyektif mempengaruhi minat. 

Berdasarkan data yang disajikan tabel 8, 
nilai T-statistics pada variabel persepsi adalah 
6,512 atau lebih besar daripada nilai T Tabel α = 
5% (1,96) artinya bahwa persepsi memiliki pe-
ngaruh yang signifikan terhadap minat, pada 
variabel ini nilai koefisien original samplenya 
sebesar 0,364 menunjukan bahwa arah hubungan 
persepsi dan minat adalah positif. Pengaruh posi-
tif persepsi terhadap minat dapat diindikasikan 
oleh semakin baiknya indikator pengetahuan 
(X11) dan pandangan (X12) menjelaskan variabel 
persepsi. Persepsi berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap minat, artinya bahwa generasi 
muda mempunyai pengetahuan yang baik dalam 
memahami pertanian organik mulai dari penger-
tian pertanian organik secara luas, kemudian ba-
gaimana sistem produksi pada pertanian organik, 
lalu manfaat dari produk pertanian organik dan 
prospek atau peluang pertanian organik di masa 
depan. Selain pengetahuan yang baik, generasi 
muda juga memiliki pandangan yang baik ter-
hadap pertanian organik, pandangan ini yang 
kemudian di kreasikan lalu oleh orang tersebut 
diambil untuk keuntungan dan kepuasannya. Pe-
ngetahuan dan pandangan yang kuat ini mempe-
ngaruhi ketertarikan, semakin banyak penge-
tahuan dan semakin baik pandangan individu 
tentang pertanian organik maka semakin besar 
pula ketertarikan mereka terhadap pertanian 
organik.  

Pada tabel 8 juga menunjukan nilai T-
statistics pada variabel norma subjektif sebesar 

4,524 yang hasilnya >nilai T tabel α = 5% (1,96) 
artinya bahwa variabel norma subjektif memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap minat, untuk 
nilai koefisien original sample pada variabel ini 
sebesar 0,303 menunjukan bahwa arah pengaruh 
variabel norma subjektif dan minat adalah positif. 
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa indika-
tor pada variabel norma subjektif yaitu keyakinan 
(X21) dan harapan (X22) dapat mempengaruhi 
minat. Pengaruh positif antara variabel norma 
subjektif dengan minat menunjukan bahwa Sema-
kin akurat seseorang memprediksi atau merasa-
kan harapan orang lain dalam hidupnya tentang 
melakukan atau tidak melakukan aktivitas, sema-
kin besar kemungkinan dia untuk memenuhi ha-
rapan tersebut  juga dapat meningkatkan minat 
seseorang terhadap sesuatu. Artinya bahwa Keya-
kinan seseorang berasal dari sudut pandang kera-
batnya berpengaruh terhadap minat seseorang 
yang disebabkan oleh perhatian dalam bentuk 
keyakinan dan harapan. 

 
Tabel 8. Output Bootstrapping Model SEM 

 
Original 
Sample 

Sample 
Mean 

Standard 
Deviation 

T-
Statistic 

P-
Value 

Norma 
Subjektif -> 
Minat 

0,303 0,308 0,067 4,524 0,000 

Persepsi -> 
Minat 

0,364 0,362 0,056 6,512 0,000 

 

 
Gambar 3. Tampilan Path Diagram Inner 

Model 
 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Generasi muda memiliki persepsi positif tentang 

pertanian organik, responden memiliki panda-
ngan dan pengetahuan yang baik tentang perta-
nian organik. Pengetahuan dan pandangan ter-
sebut meliputi pemahaman responden tentang 
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pertanian organik, seperti manfaat pertanian or-
ganic, pengertian pertanian organik, dan pros-
pek pertanian organik. 

2. Sebanyak 57,14% responden menyatakan sa-
ngat setuju bahwa sistem pertanian organik ra-
mah lingkungan dan berkelanjutan, kemudian 
50,8% responden sangat setuju bahwa produk 
pertanian organik memberikan lebih banyak 
manfaat bagi kesehatan, terakhir sebanyak 
50,8% responden sangat setuju bahwa sistem 
pertanian organik di Indonesia harus lebih di 
kembangkan.   

3. Analisis SEM-PLS menunjukan bahwa persepsi 
dan norma subjektif nilai berpengaruh terhadap 
minat. Variabel persepsi dan norma subjektif 
memiliki pengaruh terhadap minat. Dengan R-
square sebesar 35,8% maka dapat dijelaskan 
bahwa persepsi dan norma subjektif secara 
serentak mempengaruhi minat dan termasuk 
dalam kategori sedang 

 
SARAN 
1. Minat generasi muda untuk berwirausaha per-

tanian organik cenderung rendah, maka diper-
lukan kegiatan berupa pelatihan yang secara 
nyata dapat meningkatkan minat generasi 
muda untuk berwirausaha pertanian organik.  

2. Melihat jawaban responden yang mayoritas 
menyatakan sangat setuju bahwa pertanian 
organik di Indonesia harus lebih di kembang-
kan maka khusus untuk pemerintah diharap-
kan dapat mengembangkan kebijakan yang 
dapat menguntungkan bagi para petani dan 
pelaku bisnis organik di Indonesia, sehingga 
ada kejelasan pasar bagi mereka yang ingin 
mengusahakan berwirausaha pertanian orga-
nik. Selain itu, karena usia petani yang semakin 
tua sehingga perlu regenerasi petani muda, 
penulis juga menyarankan bagi generasi muda 
untuk terus belajar dan mencari ilmu terkait 
dengan sistem pertanian yang baik bagi 
lingkungan, berkelanjutan dan menguntung-
kan. 

3. Penulis kemudian menyarankan, untuk pene-
litian selanjutnya, penambahan faktor tam-
bahan di luar model yang mungkin dapat men-
jelaskan pengaruh kesan kaum muda terhadap 
pertanian organik terhadap minat mereka 
dalam berwirausaha. 
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